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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah buat memafhumi hubungan antara kedisiplinan dan prestasi
kerja dengan kinerja pegawai di Dinas Kesehatan Kota Serang. Analisis menggunakan metode
penelitian deskripsi asosiatif. Model data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer berasal dari hasil pengerjaan langsung objeknya.
Sementara itu data sekunder adalah data dari buku-buku dan sumber lain yang relevan
dengan diskusi pengkajian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua
pegawai Dinas Kesehatan Kota Serang yang berjumlah 533 pegawai dengan sampel tetap 280
pegawai. Sampel awalnya ditentukan oleh instrumen pengumpulan data dan analisis data
statistik dan sampel acak dari populasi digunakan sebagai metode pengambilan sampel.
Teknik dokumentasi data mempergunakan kuesioner dan data dianalisis memakai regresi
linier berganda. Pengujian dilakukan dengan pengujian asumsi dan hipotesis. Uji asumsi
merupakan uji linieritas. Uji regresi linier berganda, uji t, uji F, uji koefisien determinasi
dengan program SPSS versi 23.0 dilakukan dalam uji hipotesis. Hasil penelitian memastikan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara variabel kedisiplinan dan
prestasi kerja dengan kinerja pegawai di Dinas Kesehatan Kota Serang.
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PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya globalisasi, organisasi dipaksa agar meningkatkan kinerja
karyawannya. Artinya, organisasi mesti cakap mengkaji aspek yang bisa memengaruhi
kinerja karyawan. Untuk melewati hal ini, sumber daya manusia mempunyai kedudukan
yang fundamental dalam organisasi, artinya komponen manusia memiliki peran berarti
dalam tindakan yang dilakukan untuk menggapai tujuan. Keberadaan sumber daya manusia
dalam organisasi sangat berperan (Siagian Sondang, P. 2014) (Rahman, 2020). Manusia
berfungsi aktif dan berpengaruh dalam segala aktivitas organisasi lantaran menjadi
perencana, pelaku, dan penentu tercapainya hajat organisasi. Menurut (Rivai, 2014) suatu
organisasi tanpa dukungan orang yang tepat, baik kuantitatif, kualitatif, strategis maupun
operasional, organisasi tidak akan dapat melanjutkan keberadaannya, berkembang dan maju
di masa depan. Hal ini membutuhkan personel yang berkualitas untuk mendukung pekerjaan
sebagai kewajiban organisasi.

Disiplin organisasi dapat dikendalikan ketika sebagian besar orang dalam organisasi
mengikuti sebagian besar aturan. Menjaga disiplin penting bagi organisasi. Disiplin yang baik
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merepresentasikan tanggung jawab pegawai atas kewajiban yang dibagikan kepadanya
(Mangkunegara, 2012). Disiplin merupakan aksi terukur untuk mencapai tujuan, dengan
memastikan bahwa setiap komitmen terpenuhi dengan baik (Arianto, 2013) (Yantika et al.,
2018). Kedisiplinan adalah jaminan kinerja kerja yang berkualitas tinggi. Karena disiplin
memberikan kepastian atau kejelasan dalam melakukan tugas, bahkan karyawan memiliki
keyakinan terhadap yang dilakukan dan diperjuangkan (Harlie. M, 2012). Disiplin kerja
merupakan komponen atau variabel yang penting dalam peningkatan administrasi sumber
daya manusia, oleh sebab itu disiplin dibutuhkan untuk menghindari kelalaian,
penyimpangan atau kelalaian dalam bekerja (Arif et al., 2020). Disiplin lebih merupakan
tanggung jawab pribadi, jika disiplin diri dapat diterapkan maka sangat mudah untuk
menerapkan disiplin dimana-mana, dan kemampuan untuk bekerja, yang tidak dapat
dipaksakan, sehingga harus merespon pekerjaannya (Wulandari & Hamzah, 2019).

Mengingat pentingnya manajemen sumber daya manusia dalam pencapaian tujuan
bisnis, instansi harus lebih memperhatikan karyawan untuk meningkatkan kinerjanya.
Kinerja seorang pegawai menentukan kemajuan suatu instansi atau perusahaan. Prestasi kerja
adalah hasil pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang dengan perilaku kerjanya dalam
mewujudkan kewajiban yang dibagikan berdasar kemampuan, keahlian, ketekunan dan
waktu (Hasibuan, 2014). Prestasi kerja sangat penting dalam suatu instansi pemerintah,
dimana kinerja pegawai yang buruk dapat menurunkan tingkat kualitas dan produktivitas
pegawai, yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja instansi. Prestasi merupakan faktor
penting dalam menunjang keberhasilan pekerjaan baik secara pribadi maupun sebagai
anggota suatu organisasi (Wibowo, 2015). Informasi mengenai tinggi rendahnya kinerja
seorang pegawai tidak datang begitu saja, melainkan melalui proses evaluasi kinerja pegawai
yang panjang.

Oleh karena itu, secara teori hubungan antar variabel seperti disiplin dan prestasi kerja
mempunyai kaitan yang kuat dengan kinerja pegawai. Keterkaitan teoritis ini didukung oleh
beberapa studi empiris yang juga menemukan bahwa kedisiplinan dan prestasi kerja memiliki
efek positif dan signifikan atas kinerja pegawai. (Julianto, 2019). (Arif et al., 2020)
menunjukkan bahwa disiplin kerja berdampak positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
pegawai. Namun, riset berbeda mengklaim sebaliknya (Saputra & Hendri, 2020) artinya
disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. (Arda, 2017) hasil kajian
membuktikan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Penelitian
ini kontradiktif dengan (Sari, 2016) hasil penelitian membuktikan kedisiplinan tidak
berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. (Marlinda et al., 2021)
menyimpulkan prestasi kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja. (TG
Ramadhan, 2022) menegaskan bahwa disiplin kerja dan prestasi kerja memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil kajian (Sukowati et al., 2018) disiplin kerja
mempengaruhi kinerja karyawan yang berdampak prestasi kerja. (Pelatihan et al., 2017)
meyakinkan bahwa disiplin dan penilaian prestasi kerja secara bersama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan ada kesenjangan riset antara
kedisiplinan terhadap prestasi kerja, prestasi kerja terhadap peningkatan kinerja. Penerapan
disiplin kerja dan prestasi kerja harus dijaga agar produktivitas dapat lebih ditingkatkan,
menurut penelitian (Karollah & Nathasya, 2018).

Dinas Kesehatan Kota Serang sebagai badan teknis daerah adalah unsur pendukung
pemerintah daerah bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan medis pada
masyarakat. Dalam operasionalnya, didukung oleh 533 pegawai dengan volume dan tugas
yang berbeda. Kondisi pegawai Dinas Kesehatan Kota Serang saat ini masih ada pegawai yang
kerap telat masuk kerja, ada pegawai tidak hadir upacara pagi, pegawai pasif dalam bekerja,
tidak menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu, dan ada pegawai yang meninggalkan dinas,
pada saat itu tanpa informasi yang valid. Kondisi ini menyulitkan manajer untuk memahami
disiplin pegawai sehingga dapat menjalankan tugasnya secara optimal.
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Selain itu, tuntutan pekerja khususnya pegawai Dinas Kesehatan Kota Serang lebih
tinggi dari masyarakat luas, antara lain efisiensi, efektivitas dan tanggung jawab manajemen
secara umum. Sebuah organisasi menjadi dinamis ketika dikelola dengan baik oleh pegawai
dengan kualitas kerja. Konkretnya, pegawai yang berprestasi membawa manfaat dan
kemajuan bagi organisasi. Oleh sebab itu, setiap organisasi harus memafhumi bahwa
keberadaannya dimasa depan tergantung pada prestasi pegawainya, tanpa dukungan
pegawai yang kompetitif, organisasi akan menghadapi kegagalan. Kinerja pegawai
mencerminkan upaya pegawai dalam memenuhi tugasnya. Kinerja pegawai memiliki ukuran
tepat yang dapat dipertanggung jawabkan, berkaitan dengan pencapaian tujuan umum
organisasi (Prayudi, 2020). Kinerja pegawai mencerminkan kinerja perusahaan (Sari, Ririn
Nur Indah & Hadijah, 2016).

Berdasarkan latar belakang dan deskripsi masalah diatas, dapat melihat bahwa tujuan
dari kajian ini adalah untuk menguji pengaruh antara disiplin dan prestasi kerja terhadap
kinerja pegawai di Dinas Kesehatan Kota Serang.

TINJAUAN PUSTAKA
Definisi Kedisiplinan

Merupakan tugas fungsional terpenting dari manajemen personalia, kedisiplinan yang
baik merefleksikan kewajiban terhadap pekerjaan yang dibagikan, karena semakin disiplin
pegawai baik maka bertambah tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai, (Hasibuan, 2014).
Disiplin kerja bisa diartikan menjadi pelaksana manajemen untuk memperkuat kebijakan
organisasi (Mangkunegara, 2018). Disiplin kerja terdiri dari beberapa komponen, seperti
absensi, kepatuhan terhadap standar kerja, kewaspadaan yang tinggi, dan etika kerja (Rivai,
2014). Disiplin adalah mekanisme untuk mengoreksi dan menghukum bawahan (Syarkani,
2017).Tanpa disiplin yang tepat, organisasi sulit untuk mencapai hasil yang optimal.
Kedisiplinan merupakan alat peringatan terpenting bagi pegawai yang tidak mau mengubah
perilakunya. Oleh karena itu, disiplin seorang pegawai dianggap baik, bila pegawai tersebut
mempunyai tanggung jawab atas tugas yang dibagikan. Disiplin kerja adalah tindakan
pengakuan, tekad seorang buat mengikuti aturan dan kebiasaan sosial yang berlangsung di
lingkungannya (Wulandari & Hamzah, 2019). Disiplin adalah ketaatan pada aturan (Lidya &
Peggy, 2015). Disiplin kerja penting, karena dapat digunakan untuk mengendalikan sikap
yang kurang menyenangkan pada organisasi (Franklin & Pagan, 2006).

Disiplin kerja yang baik menggambarkan kewajiban tentang pekerjaan yang
dibebankan. Keadaan ini memotivasi antusiasme untuk bekerja, pencapaian maksud
perusahaan, pegawai, dan umum. Itulah sebabnya setiap pemimpin kerap berikhtiar
mendisiplinkan bawahannya. Disiplin adalah tindakan manajemen untuk mendorong
pegawai agar mengikuti norma dan aturan organisasi (Franklin & Pagan, 2006) tercatat atau
tidak, serta ada sanksi bagi yang melanggar (Susanty & Baskoro, 2013). Kedisiplinan
dimaksudkan sebagai pegawai yang datang dan pulang tepat waktu, menyelesaikan tugasnya
dengan benar, dan patuh pada segala aturan perusahaan serta etika sosial yang berlaku (Putra
Pratama & Nurdiana Dihan, 2017). Indikator disiplin kerja diukur dengan (Hasibuan, 2013) :
a). Kesadaran, adalah perilaku pegawai yang secara sukarela mentaati semua aturan.

b). Kesediaan, adalah sikap, perilaku, dan tindakan seseorang sesuai aturan, baik ikhlas
maupun sebaliknya.

c). Ketaatan, adalah perbuatan yang dilaksanakan atas instruksi tanpa keluhan.

d). Etika, adalah norma perilaku dan kualitas pada pekerjaan sehari-hari.

Sebuah riset (Pamesti, 2014) memastikan disiplin kerja mempengaruhi kinerja pegawai.
Kajian (Kelimeda et al., 2018) membuktikan disiplin kerja berpengaruh signifikan dan positif
atas kinerja pegawai secara parsial. Sebagaimana dikemukakan oleh (Sapitri & Hermani, 2019)
dengan disiplin, masalah kinerja yang lambat dapat diatasi dan meningkatkan dampak
karakter kerja pegawai pada organisasi. Disiplin kerja adalah faktor yang bisa menularkan
kinerja pegawai. Sebab itu, disiplin kerja adalah hal yang esensial untuk dipelajari. Sebab,
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kesuksesan suatu organisasi ditentukan oleh disiplin pegawainya (Sari, Ririn Nur Indah &
Hadijah, 2016).

Definisi Prestasi Kerja

Hasil kerja yang dilakukan individu saat menunaikan tanggung jawab yang ditugaskan
berasaskan kemampuan, pengalaman, kesungguhan dan waktu (Hasibuan, 2014). Prestasi
kerja adalah penampilan kerja pegawai yang dimaksudkan untuk berkembang demi
kepentingan perusahaan (Rahmawati et al., 2013). Evaluasi prestasi kerja adalah proses
penilaian pegawai yang dikerjakan oleh instansi dibandingkan dengan pegawainya berdasar
tugas yang diberikan (Mulyaningsih, 2018). Berikut indikator prestasi kerja menurut
(Mangkunegara, 2015):

a). Kualitas kerja, output yang mencerminkan besarnya kepuasan atau kualitas produk kerja,
yaitu seberapa baik pekerjaan itu dihasilkan.

b). Kuantitas pekerjaan, termasuk pengukuran produksi suatu proses kegiatan. Hal ini
mengacu pada output atau jumlah pekerjaan yang dihasilkan.

c). Ketepatan waktu, yang mengacu pada waktu yang dihabiskan untuk tugas-tugas pegawai.

d). Tanggung jawab untuk pekerjaan.

Prestasi kerja pegawai adalah hasil yang dicapai pegawai ketika mereka melakukan
pekerjaan yang ditugaskan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, dengan ukuran yang
ditujukan untuk mencapai tujuan dan standar pelaksanaan (Sajangbati, 2013). Prestasi kerja
adalah hasil usaha seorang individu, yang diselesaikan oleh kesanggupan atribut pribadinya
dan persepsi perannya dalam bekerja (Daulay, 2021). Prestasi kerja adalah kualitas, kuantitas,
waktu yang dihabiskan, posisi, ketidakhadiran dan keamanan kerja (Kurniawan & Yani,
2019). (Mangkunegara, 2015) mengutarakan faktor-faktor yang menguasai prestasi kerja
sebagai berikut: Sebagai faktor kecakapan kognitif, kesanggupan pegawai terdiri dari
potensial (IQ) dan aktual.

Definisi Kinerja

Hasil yang diraih karena mereka termotivasi serta puas dengan pekerjaannya. Kinerja
merupakan hasil dari sebuah proses (Suryadi, 2010). Setiap orang memiliki kecenderungan
untuk menghadapi hal-hal yang mungkin tidak dapat diantisipasi saat memenuhi kebutuhan
yang diinginkan. Kinerja merupakan gambaran derajat pencapaian aktivitas yang disusun
dan dikonsep oleh perusahaan dalam kaitannya visi, misi, dan tujuan perusahaan (Sofiana et
al.,, 2020). Definisi kinerja pegawai menyampaikan (Hermawan, 2019) bahwa kinerja
merupakan catatan pencapaian sebagai hasil dari melakukan tugas atau kegiatan tertentu
untuk jangka waktu tertentu . Kinerja pegawai memiliki dampak yang kuat terhadap kualitas
pekerjaan yang dikerjakan, baik pada waktu singkat maupun berkepanjangan (S. S. Agustina
& Sukwika, 2021). Kinerja adalah hasil dari semua tugas pekerjaan yang mempunyai efek di
perusahaan. Indikator kinerja adalah aspek yang digunakan untuk mengukur kinerja.
Indikator kinerja terbagi menjadi enam (Robbins & Judje, 2016) antara lain :

a). Kualitas kerja.
Setiap pegawai memiliki keunggulan kerja yang berbeda, namun kehadirannya dapat
diukur dengan persepsi. Kualitas pekerjaan dapat dibedakan baik atau buruknya berdasar
hasil pelaksanaan kompetensi masing-masing pegawai yang berhubungan langsung
dengan tugas yang mereka lakukan di tempat kerja.

b). Kuantitas.
Kuantitas adalah hasil yang tidak dapat diukur dengan pengamatan, tetapi dapat diukur
dengan angka pasti. Dengan demikian, kinerja seorang pegawai dapat didaur ulang dan
membatasinya pada kuantitas atau jumlah tertentu.

¢). Ketepatan waktu
Berarti tugas selesai sesuai dengan aturan target waktu di awal.

d). Efektivitas
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Penggunaan sumber daya organisasi. Maksimalkan kemampuan yang ada untuk evaluasi
maksimal.

e). Kemandirian
Ukuran seberapa kompeten pegawai melakukan tugasnya tanpa bantuan, bimbingan atau
pengawasan.
Pekerja mandiri adalah pegawai yang diyakini mampu melakukan tugasnya tanpa bantuan
dan pengawasan.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teoritis diatas, penelitian ini mengajukan beberapa hipotesis seperti:

1. Ada hubungan antara Kedisiplinan dengan Kinerja Pegawai di Dinas Kesehatan Kota
Serang

2. Ada hubungan antara Prestasi Kerja dengan Kinerja Pegawai di Dinas Kesehatan Kota
Serang.

3. Ada hubungan antara Kedisiplinan dan Prestasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Dinas
Kesehatan Kota Serang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif asosiatif dan sampel
penelitian ini diperoleh dari pegawai Dinas Kesehatan Kota Serang-Banten. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Random Sampling yaitu sampel dan populasi yang
ditentukan awalnya menggunakan instrumen penghimpunan data dan analisis data statistik
(Sugiyono, 2018). Instrumen berfungsi sebagai kuesioner. Data yang digunakan adalah data
primer dari pegawai Dinas Kesehatan Kota Serang-Banten. Sebanyak 533 pegawai dan sampel
280 pegawai berpartisipasi dalam penelitian ini. Beberapa tes dikerjakan dalam penelitian ini,
yaitu pengujian asumsi dan pengujian hipotesis. Uji standarnya adalah uji linieritas. Uji ini
mengukur derajat linieritas dari variabel bebas dan terikat yang diteliti (Sugiyono, 2018). Uji
regresi linier berganda, uji t, test F, uji koefisien determinasi menggunakan program SPSS versi
23.0 dilakukan dalam uji hipotesis. Beberapa analisis merujuk pada hubungan antara dua
variabel ketika variabel uji bergantung pada lebih dari satu variabel dependen.

Beberapa teknik analisis regresi digunakan dalam penelitian ini. Teknik ini bertujuan
buat menguji impak lebih berdasarkan satu variabel independen terhadap variabel dependen.
Dalam studi ini variabel bebasnya adalah kedisiplinan dan prestasi kerja, dalam hal ini
variabel dependen adalah kinerja pegawai.Dalam analisis regresi terdapat persamaan regresi
yang dapat dipakai untuk mewujudkan hasil penelitian. Ketika variabel terkontrol hadir, uji t
digunakan untuk menilai hubungan hipotesis antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2018).
Jika signifikansi lebih kecil dari 0.05 dan koefisien regresi menunjang hipotesis, maka hipotesis
diterima. Uji F dipakai untuk mengetahui apakah variabel bebas mempengaruhi variabel
terikat secara berbarengan. Jika nilai signifikansi model F < a 0.5, maka dikatakan signifikan
(Sugiyono, 2018). Koefisien determinasi (R2), juga dikenal sebagai determinasi berganda,
mewakili proporsi dispersi variabel non-independen yang dijelaskan oleh variabel
independen. Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur seberapa baik model bisa
mendeskripsikan variabel dependen. Dengan bertambahnya R2 (mendekati satu), bisa
dikemukakan hubungan antara variabel bebas (X1 dan X2) dengan variabel terikat (Y) tinggi.
Artinya model yang dipakai diperkuat untuk menjelaskan hubungan antara variabel bebas
yang diamati dengan variabel terikat. Kebalikannya, ketika R2 menurun (mendekati nol) bisa
dikatakan bahwa hubungan antara variabel bebas (X1 dan X2) dengan variabel terikat (Y)
menurun. Maksudnya model yang dipergunakan tidak robust. Secara global bisa dinyatakan
ukuran determinasi berganda (R2) terletak antara 0 dan 1 atau 0 < R2<1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
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Hasil uji variabel kedisiplinan, prestasi kerja, dan kinerja pegawai dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Nilai rnitung Nilai rabel Kesimpulan
N=280
X1.1 0.318 0.120 Valid
X1.2 0.352 0.120 Valid
X1.3 0.524 0.120 Valid
X1.4 0.674 0.120 Valid
Kedisiplinan 1.5 0.460 0.120 Valid
X1) X1.6 0.520 0.120 Valid
X1.7 0.445 0.120 Valid
X1.8 0.475 0.120 Valid
X1.9 0.598 0.120 Valid
X1.10 0.536 0.120 Valid
X2.1 0.425 0.120 Valid
XD.2 0.502 0.120 Valid
X2.3 0.586 0.120 Valid
X2.4 0.610 0.120 Valid
Prestasi Kerja X2.5 0.487 0.120 Valid
(X2) X2.6 0.710 0.120 Valid
X2.7 0.704 0.120 Valid
X2.8 0.640 0.120 Valid
X2.9 0.509 0.120 Valid
X2.10 0.588 0.120 Valid
X3.1 0.564 0.120 Valid
32 0.568 0.120 Valid
X3.3 0.620 0.120 Valid
X3.4 0.613 0.120 Valid
Kinerja Pegawai X3.5 0.416 0.120 Valid
) X3.6 0.573 0.120 Valid
X3.7 0.659 0.120 Valid
X3.8 0.647 0.120 Valid
X3.9 0.386 0.120 Valid
X3.10 0.634 0.120 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa pernyataan angket r hitung > r tabel (0.275) dan jumlah
setiap item dalam r hitung positif. Nilai signifikansi ketiga variabel dalam studi ini
menunjukkan angka 0.000, sehingga jelas semua komponen yang membentuk variabel
dependen dan independen tervalidasi.

Uji Reliabilitas

Pengujian ini menghitung konsistensi responden berkenaan penjelasan pada angket
berdasarkan persepsi responden terhadap kedisiplinan, prestasi kerja, dan kinerja pegawai.
Uji reliabilitas dijalankan memakai teknik Cronbach’s Alpha. Hasil kalkulasi koefisien
reliabilitas buat tiap variabel ditunjukkan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Hitung
Kedisiplinan (X1) 0.628 Reliabel
Prestasi Kerja (X2) 0.770 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0.761 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Pada Tabel 2. Memperlihatkan nilai Cronbach’s Alpha kedisiplinan 0.628; output prestasi
kerja 0.770; kinerja pegawai 0.761. Skor reliabilitas butir pernyataan angket untuk tiap variabel
lebih besar dari Cronbach Alpha > 0.60. Hasil ini membuktikan afirmasi angket reliabel dalam
mengukur variabel, maka bisa dikatakan dalam kategori Reliabel.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi dipergunakan buat mengetahui variabel terikat bisa mengestimasi
model pada variabel bebas. Persamaan berikut bisa dipakai untuk menjelaskan hasil regresi
linier berganda:

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficents Coefficents
Model B Std. Emror Beta t Sig.
1 (Gonstant) 11.251 2550 4412 000
Kedisiplinan (X1) 308 068 249 4493 .000
Prestasi Kerja (X2) 402 053 419 7570 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai ()
Sumber. Data Olahan

Berdasar hasil koefisien diatas, maka bisa ditingkatkan dengan memakai cara
persesuaian regresi linier berganda. Hasil uji regresi berganda adalah:

Y =11.251 + 0.308X1 + 0.402X2

Dari model diatas dapat terlihat bahwa nilai a adalah 11.251, nilai ini menunjukkan bahwa

ketika variabel Kedisiplinan (Variabel X1) adalah 0, maka

1. Default 11.251 artinya walaupun variabel kedisiplinan dan prestasi kerja pegawai Dinas
Kesehatan Kota Serang tidak terpengaruh namun tetap memiliki kinerja sebesar 11.251.

2. Koefisien regresi variabel X1 (Kedisiplinan) sejumlah 0.308 artinya tiap peningkatan
komponen kedisiplinan menumbuhkan kinerja pegawai 0.308 dengan asumsi variabel lain
tetap. Kebalikannya, setiap pengurangan satu unit dalam kedisiplinan mengurangi output
pegawai sebesar 0.308, dengan asumsi X1 dan X2 bertahan.

3. Koefisien regresi variabel X2 (Prestasi Kerja) sebesar 0.402 maksudnya setiap penambahan
unit prestasi kerja menaikkan kinerja pegawai 0.402 dengan asumsi variabel lain tetap. Dan
sebaliknya, setiap pengurangan unit output prestasi kerja, mengurangi output kinerja
pegawai sebesar 0.402, jika X1 dan X2 bertahan.

Uji Koefisien Determinasi

Menentukan proporsi atau persentase hubungan antara kedisiplinan (X1) dan prestasi
kerja (X2) dengan kinerja pegawai (Y). Maka dapat dilihat bahwa uji deterministiknya adalah
sebagai berikut:
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Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Sqguare R Sqguare the Estimate
1 .5782 .334 .329 4.37027

a. Predictors: (Constant), Prestasi Kerja (X2),
Kedisiplinan (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Sumber. Data Olahan

Hasil Adjusted R Square sebesar 0.329 artinya variabel bebas yang diteliti (kedisiplinan
dan prestasi kerja) dapat menjelaskan 32.9% dari variabel terikat (kinerja pegawai), sedangkan
sisanya 67.1% merupakan pengaruh variabel diluar riset.

Uji t (Uji Parsial)

Dipergunakan buat menentukan sebagian efek tiap-tiap variabel independen terhadap
variabel dependen. Uji t dikerjakan dengan syarat variabel bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat jika t hitung > t tabel memiliki nilai signifikansi < 0.05 (a : 5%).
Sebaliknya, untuk t hitung < t tabel dan nilai signifikansi > 0.05 (a : 5%) variabel bebas tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 5. Hasil Uji t

Coefficient®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 11.251 2.550 4.412 .000
Kedisiplinan (X1) .308 .068 .249 4.493 .000
Prestasi Kerja (X2) .402 .053 419 7.570 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Sumber. Data Olahan
Dari tabel diatas menurut variabel kedisiplinan (X1) terhadap kinerja pegawai (Y), t
hitung 4.493 sedangkan t tabel 0.120 dan angka signifikan 0.000 < 0.05, variabel prestasi kerja
(X2) terhadap kinerja pegawai (Y) diperoleh t hitung 7.570 sedangkan t tabel 0.120 dan nilai
signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Artinya HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara kedisiplinan (X1) dan prestasi kerja (X2) dengan
kinerja pegawai (Y) di Dinas Kesehatan Kota Serang.

Uji F (Uji Simultan)

Dipakai buat melihat efek variabel bebas atas variabel terikat secara bersama atau
simultan. Uji F dikerjakan dengan syarat jika f hitung > f tabel dan nilai signifikansi < 0.05 (a
: 5%), maka variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat secara bersamaan. Sedangkan
bila f hitung < f tabel dan nilai signifikansi > 0.05 (a« : 5%), maka variabel bebas tidak
mempengaruhi variabel terikat secara bersamaan.

Jurnal Mirai Management, 8(1), 2023 | 119



Pengaruh Kedisiplinan dan Prestasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai...

Tabel 6. Hasil Uji Simultan

ANOV A&
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2651.946 2 1325.973 69.425 .0008
Residual 5290.497 277 19.099
Total 7942.443 279

a. Predictors: (Constant), Prestasi Kerja (X2), Kedisiplinan (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Sumber. Data Olahan
Berdasar pada Tabel 6. Terdapat nilai F hitung 69.425 dengan nilai Sig 0.000. Hal ini
menunjukkan nilai F hitung > F tabel 0.120 dan nilai Sig < 0.05. Oleh sebab itu, HO ditolak dan
Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara kedisiplinan (X1), prestasi kerja
(X2) dengan kinerja pegawai (Y) di Dinas Kesehatan Kota Serang.

1. Pengaruh Kedisiplinan Dengan Kinerja Pegawai

Hasil penelitian mendukung hipotesis pertama yaitu variabel kedisiplinan, dan dari
hasil pengujian hipotesis thitung > ttabel yaitu 4.493 > 0.120 pada taraf signifikansi 0.000 <
0.05. Dari sini bisa diringkas H1 diterima, HO ditolak yang bermakna ada hubungan yang
positif dan signifikan antara kedisiplinan dengan kinerja pegawai. (Sutrisno, 2017)
menyatakan bahwa tujuan utama disiplin adalah menaikkan efisiensi seoptimal mungkin agar
tidak membuang waktu dan tenaga.

Hasil studi menunjukkan bahwa kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai di Dinas Kesehatan Kota Serang. Hasil ini mengkonfirmasi hasil penelitian
sebelumnya (Wahyudi, 2019) bahwa peran motivasi dan disiplin terhadap kinerja adalah
signifikan. Penemuan ini memperjelas bahwa kinerja tidak akan berhasil bila kurang tekad
dan disiplin. Disiplin kerja berdampak baik terhadap kinerja, menurut perhitungan statistik
dengan kemungkinan nilai 0.498. Hasil ini berarti bahwa jika perusahaan berhasil memotivasi
pegawai untuk disiplin dalam setiap pelaksanaan tugas, kinerja dapat meningkat sebesar
0.498. Hasil riset ini juga menunjang hasil riset (Rizki & Suprajang, 2017) yang meyakinkan
bahwa variabel kedisiplinan kerja berperan sangat penting dalam meningkatkan kinerja
pegawai. Penelitian (Syafrina, 2017) bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai ketika t hitung lebih besar dari t tabel.

2. Pengaruh Prestasi Kerja Dengan Kinerja Pegawai

Hasil penelitian mendukung hipotesis kedua bahwa prestasi kerja berpengaruh positif
dengan kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan menggunakan output uji hipotesis t hitung > t
tabel 7.570 > 0.120 pada taraf signifikan 0.000 < 0.05. Akhirnya bisa disimpulkan H1 diterima
HO ditolak yang bermakna ada pengaruh positif dan signifikan antara prestasi kerja dengan
kinerja pegawai. Kinerja merupakan gambaran titik keberhasilan proyek yang disiapkan dan
diagendakan oleh perusahaan dalam kaitannya dengan visi, misi dan tujuan perusahaan
(Sofiana et al., 2020).

Riset ini sejalan dengan kajian sebelumnya (I. Agustina et al., 2018) (Astuti & Prayogi,
2018) berdasarkan uji F statistik yang menemukan bahwa nilai F hitung > nilai F tabel semua
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yang artinya
prestasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Kedisiplinan Dan Prestasi Kerja Dengan Kinerja Pegawai
Hasil uji F memastikan variabel kedisiplinan dan prestasi kerja secara bersama

berhubungan signifikan dengan kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kota Serang. Berdasarkan
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hasil analisis didapati bahwa nilai F hitung sebesar 69.425 lebih besar dari Ftabel 0.120 pada
taraf signifikansi 0.000 atau < dari 0.05.

Kedisiplinan dan prestasi kerja berhubungan positif dengan kinerja pegawai di Dinas
Kesehatan Kota Serang. Kedisiplinan dan prestasi kerja yang baik meningkatkan kinerja
(Sapitri & Hermani, 2019). Dan sebaliknya, kedisiplinan dan prestasi kerja yang buruk
menurunkan kinerja. Kedisiplinan tinggi meningkatkan kinerja. Prestasi kerja yang baik
berpengaruh positif terhadap kinerja dengan mempengaruhi hasil kerja yang maksimal
(Kurniawan & Yani, 2019).

Berdasarkan menurut output pengujian hipotesis (uji t dan uji F) maka kinerja pegawai
bukan saja disandarkan dalam faktor tertentu, namun dari dalam sejumlah faktor yang bisa
sebagai anjuran bagi pegawai sehingga kinerja pegawai terus meningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini terlihat adanya pengaruh positif antara variabel
kedisiplinan (X1) dengan kinerja pegawai (Y). Hasil uji rhitung untuk Kedisiplinan (X1) adalah
0.443, sedangkan rtabel untuk N = 280 adalah 0.120. Jadi 0.443 > 0.120, maka nilai probabilitas
(signifikansi) = 0,000. Jadi probabilitas 0,000 kurang dari 0,05. Terdapat pengaruh positif
antara variabel prestasi kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). Hasil uji rhitung untuk
Prestasi kerja (X2) adalah 0.534, sedangkan nilai et untuk N = 280 adalah adalah 0.120 yaitu
0.534 > 0.120. Terdapat pengaruh positif antara variabel kedisiplinan (X1) dan prestasi kerja
(X2) yang juga berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Hasil nilai Fhitung sebesar
69.425 lebih besar dari Ftabel 3.02 dan taraf signifikan 0,000 karena 0,000 < 0,05, Dari tabel
rangkuman diperoleh nilai R sebesar 0.578 yang menunjukan bahwa 57.8% Kedisiplinan dan
Prestasi Kerja secara simultan (bersama-sama) berada diluar cakupan penelitian ini.
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